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Abstrak
Latar belakang penelitian ini yaitu masih banyak guru yang mengalami kesulitan untuk memperoleh media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, mayoritas guru di SDN Lidah Kulon I Surabaya masih mengajar secara konvensional. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan media CAI yang sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013 di kelas V SD. Penelitian menggunakan metode penelitian dan pengembangan yang diadaptasi dari tahapan Borg and Gall. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket dan tes. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan teknik analisis non statistik dan statistik. Media CAI dikembangkan dengan beberapa tahap, antara lain: validasi materi, validasi media, uji coba awal, dan uji coba lapangan. Media CAI yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan sebagai alternatif media pembelajaran kurikulum 2013. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil validasi materi dengan skor 87,2; validasi media dengan skor 89; tanggapan siswa dengan skor 84,4; serta dari hasil belajar siswa yang meningkat sesuai hasil hitung tempirik yang diperoleh = 3,07 lebih besar dari tteoritik = 2,000. 
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Abstract
The background of this research that there are many teachers who have difficulty to gain instructional media according to their needs. Therefore, the majority of teachers at SDN Lidah Kulon I Surabaya still taught conventionally. The purpose of this study was to generate CAI media in accordance with the 2013 curriculum learning in V SD class. Research methods of research and development stages adapted from Borg and Gall. The technique of collecting data using questionnaires and test techniques. The data obtained will be analyzed by non-statistical techniques and statistical analysis. Media CAI developed with several stages, including material validation, validation media, initial trials and field trials. Media CAI that developed is very feasible to be used as an alternative medium of learning in 2013 curriculum. This is shown from the results of validation material with a score of 87.2; validation of media with a score of 89; student responses with a score of 84.4; as well as from increased student learning outcomes according to the results obtained tempirik count = 3,07 is greater than tteoritik = 2,000.
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PENDAHULUAN 
Sebagaimana kita ketahui, globalisasi yang terjadi dewasa ini mempunyai dampak yang sangat besar bagi kehidupan manusia. Dampak tersebut mencakup semua aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam ranah IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi). Semakin berkembangnya IPTEK dalam era globalisasi ini secara tidak langsung berhubungan erat dengan perkembangan yang terjadi dalam dunia pendidikan.
Semakin pesatnya perkembangan dalam era globalisasi seperti saat ini tidak pelak menambah berat tantangan di dunia pendidikan. Tidak jarang kita jumpai anak usia SD keluar masuk WARNET hanya untuk bermain game online. Selain itu, banyak indikasi kemerosotan moral yang ditunjukkan dengan menurunnya sopan santun, gaya berpakaian, bahkan tingkat emosional anak-anak, remaja, bahkan siswa di sekolah. Indikasi tersebut menunjukkan bahwa mereka belum siap untuk menerima pembaharuan di sekitar mereka.
Secara fungsional, pendidikan pada dasarnya ditujukan untuk menyiapkan manusia menghadapi masa depan agar dapat hidup lebih sejahtera, baik sebagai individu maupun secara kolektif sebagai warga masyarakat, bangsa, maupun antar bangsa. Oleh karena itu, semua pelaku dunia pendidikan dituntut untuk dapat mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang mampu mengendalikan dan memanfaatkan perubahan-perubahan yang diakibatkan oleh proses globalisasi secara bijaksana.
Salah satu alternatif pemecahan masalah yang dapat dihadirkan seorang pendidik adalah dengan adanya perubahan struktural proses pembelajaran baik model pembelajaran, metode, atau media pembelajaran. Perubahan yang dihadirkan dituntut untuk menarik perhatian peserta didik secara konstan, namun tetap membuat peserta didik stabil dalam tingkat umur maupun emosionalnya. Sehingga dapat dibentuk pondasi karakter yang bagus melalui proses yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.
Pemerintah Indonesia sendiri pada awal tahun ajaran 2013/2014 mulai mencanangkan pelaksanaan kurikulum 2013 pada beberapa sekolah perintis yang ditujukan untuk memperbaiki karakter peserta didik di Indonesia pada masa mendatang. Pelaksanaan kurikulum 2013 juga diperluas ke seluruh sekolah di Indonesia mulai tahun ajaran 2014/2015 dengan beberapa perbaikan. Pembaharuan struktur kurikulum dengan adanya 4 Kompetensi inti yang mencakup Ketuhanan, Sosial, Pengetahuan, dan Ketrampilan ini ditujukan untuk memperbaiki karakter peserta didik Indonesia dalam jangka panjang. Namun, pelaksanaan kurikulum 2013 ini secara masal kembali terhenti pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 dengan hanya mempertahankan pelaksanaannya pada sekolah perintis yang sudah melaksanakan kurikulum ini selama 3 semester.
Berdasarkan pengalaman penulis pada saat melakukan kegiatan PPP (Program Pelaksanaan Pembelajaran) di SDN Lidah Kulon I Surabaya mayoritas guru masih mengajar secara konvensional. Setelah ditindak lanjuti dalam kegiatan observasi penelitian. Peneliti mendapati bahwa sebagian besar guru membutuhkan media pembelajaran untuk membantu mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran. Namun, sebagian besar dari mereka mengalami kesulitan dalam menyiapkan dan mencari media yang proporsional yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran mereka.
Selain itu di SDN Lidah Kulon I Surabaya ini sendiri terdapat laboratorium komputer. Di dalam laboratorium komputer ini terdapat 30 pc yang hanya digunakan pada saat pembelajaran TIK saja. Padahal mata pelajaran TIK sendiri hanya 1 jam pelajaran dan di dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran TIK sudah jarang mendapat perhatian khusus.
Berdasarkan masalah-masalah yang telah penulis uraikan diatas, penulis gunakan sebagai dasar/bahan pemikiran untuk mengembangkan suatu media yang menarik dan dapat terintegrasi ke dalam pembelajaran kurikulum 2013. Media yang akan dikembangkan oleh penulis adalah Non Printed Media yang berbasis komputer dalam bentuk CAI (Computer Assisted Instruction). Media ini dipilih karena media ini cocok dengan perkembangan teknologi yang ada saat ini.
Seperti halnya kenyataan di lapangan bahwa sudah banyak sekolah dasar yang memiliki komputer dan proyektor. Selain itu berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh penulis, sebagian besar peserta didik mempunyai komputer/laptop di rumah masing-masing yang dapat menunjang kinerja dari media tersebut. Sehingga penulis yakin media yang akan dikembangkan ini relevan dengan perkembangan teknologi yang ada dan akan menarik perhatian peserta didik secara konstan karena dikemas dalam konsep yang sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik.
Dalam perancangan pengembangan media ini, penulis mencoba untuk memformulasikannya dengan pendekatan kontekstual. Penulis memilih pendekatan tersebut karena memiliki kaitan erat dengan pendekatan scientific yang sedang dikembangkan dalam kurikulum 2013. Dengan begitu penulis berharap media yang akan dikembangkan penulis dapat diterima dalam rangka pengembangan implementasi kurikulum 2013 di masa mendatang. 
Dalam pelaksanaan penelitian pengembangan ini, penulis akan mengembangkan produk ini dengan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). Penulis juga akan melakukan ujicoba terhadap produk ini dengan beberapa kali tahap eksperimen yang dilakukan dalam pembelajaran tematik kurikulum 2013 Kelas V SD Tema Ekosistem.
Diharapkan dengan dikembangkannya media ini, proses pembelajaran tematik kurikulum 2013 semakin menarik. Selain itu media ini juga dapat dikembangkan secara lanjut oleh para guru SD dalam pembelajarannya di kelas untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Tujuan penelitian ini untuk (1) Untuk mengetahui tahapan rangkaian kegiatan dalam mengembangkan produk media pembelajaran CAI (Computer Assisted Instruction) yang sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013 di kelas V SD. (2) Untuk mengetahui tingkat kelayakan produk media pembelajaran CAI (Computer Assisted Instruction) secara konseptual. (3) Untuk mengetahui tingkat kelayakan rancangan / desain produk media pembelajaran CAI (Computer Assisted Instruction) secara operasional. (4) Untuk mengetahui apakah media pembelajaran CAI (Computer Assisted Instruction) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD dalam pembelajaran tematik kurikulum 2013.
Adapun keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini, sebagai berikut: (1) Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media CAI (Computer Assisted Instruction). (2) Skenario yang digunakan dalam pembuatan media CAI (Computer Assisted Instruction) ini mengadaptasi sintaks pendekatan kontekstual. (3) Proses pengembangan media CAI (Computer Assisted Instruction) ini dilakukan pada pembelajaran kurikulum 2013 kelas V SD semester 2 Tema 8 Ekosistem Sub Tema 1 Komponen Ekosistem. (4) Penelitian pengembangan media CAI (Computer Assisted Instruction) ini dilakukan pada tahun ajaran 2014/2015.
Menurut Sugiyono (2014:47) menjelaskan, Metode penelitian  dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Sedangkan menurut Goll, Gall & Borg (dalam Putra, 2012:84) menjelaskan: R&D dalam pendidikan adalah sebuah model pengembangan berbasis industri di mana temuan penelitian digunakan untuk merancang produk dan prosedur baru, yang kemudian secara sistematis diuji di lapangan, dievaluasi, dan disempurnakan sampai mereka memenuhi kriteria tertentu, yaitu efektivitas, dan berkualitas.
Secara teknis, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar. Dalam kalimat “sumber belajar” ini tersirat makna keaktifan, yakni sebagai penyalur, penyampai, penghubung dan lain-lain. (Munadi, 2013: 36). Media disini berfungsi sebagai alat komunikasi dalam memberikan fleksibilitas dalam penyampaian pesan agar dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan.
Berbagai jenis aplikasi teknologi berbasis komputer dalam pembelajaran umumnya dikenal sebagai computer-assisted instruction (pembelajaran dengan bantuan komputer). (Arsyad, 2013: 33). Musfiqon (2012: 190) juga menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan komputer dikenal dengan konsep pembelajaran dengan bantuan komputer (Computer-assisted Instruction). Dalam konsep CAI ini komputer difungsikan sebagai penyaji materi pembelajaran, penyimpan materi pembelajaran, hingga memberikan analisis evaluasi pembelajaran.
Pembelajaran berbasis komputer berarti proses pembelajaran yang menggunakan alat bantu dan sumber belajar dengan sistem komputer atau berbasis mikro-prosessor dalam mencapai tujuan pembelajaran. CAI sendiri merupakan salah satu pembelajaran berbasis komputer. Pembelajaran berbasis komputer ini merupakan program pembelajaran dengan menggunakan software komputer (CD pembelajaran) berupa judul, tujuan, materi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran (Rusman, dkk., 2011: 97).
Dilihat dari situasi belajar dimana komputer digunakan untuk tujuan menyajikan isi pembelajaran, CAI bisa berbentuk tutorial, drills and practice, simulasi, dan permainan. (Arsyad, 2013: 150) (1) Tutorial merupakan program dengan bantuan komputer yang meniru sistem tutor yang dilakukan oleh guru atau instruktur. (2) Drills and practice merupakan program latihan untuk mempermahir keterampilan atau memperkuat penguasaan konsep. (3) Simulasi merupakan program dengan bantuan komputer yang mencoba untuk menyamai proses dinamis yang terjadi di dunia nyata. (4) Permainan instruksional merupakan program permainan yang dirancang dengan baik dan dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya.
Musfiqon (2012:192) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis komputer memiliki kelebihan dan kelamahan. Di antara kelebihan komputer dalam pembelajaran adalah: (a) Komputer bisa mengakomodasi keragaman modalitas belajar siswa. (b) Penyajian materi lebih efektif dan efisien. (c) Tampilan lebih menarik karena bisa dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan. (d) Meningkatkan minat siswa untuk belajar menjadi lebih baik karena bisa menampilkan materi secara visual, audio dan kinestetik. (e) Memungkinkan siswa untuk dapat berinteraksi secara langsung dan menimbulkan kreatifitas siswa.
Sedangkan kelemahan komputer saat digunakan dalam pembelajaran antara lain: (a) Pengembangan perangkat lunaknya masih mahal. (b) Perlu keterampilan khusus dalam menggunakan komputer untuk pembelajaran. (c) Komputer mengarah pembelajaran individu, dan tidak bisa digunakan secara massal. (d) Ketersediaan perangkat kasar dan perangkat lunaknya masih belum menyeluruh.
Dalam mengembangkan media CAI ini pengembang akan mengadopsi komponen dari pendekatan kontekstual. Kata contextual berasal dari kata contex, yang berarti “hubungan, konteks, suasana, atau keadaan”. Dengan demikian, contextual diartikan “yang berhubungan dengan suasana (konteks)”. (Hosnan, 2014: 267)
Dalam penerapan pendekatan kontekstual di kelas, terdapat tujuh komponen utama pembelajaran. (1) Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. (2) Inquiry artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. (3) Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keinginan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan dapat mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. (4) Konsep masyarakat belajar (learning community) adalah hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain, teman, antarkelompok, sumber lain dan bukan hanya guru. (5) Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh siswa. (6) Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. (7) Penilaian nyata adalah penilaian yang mencakup aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Menurut Suprijono (2011:5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pada pemikiran Gagne, hasil belajar berupax: (1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. (3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. (4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmanidalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. (5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.
Di Indonesia hasil belajar dinyatakan dalam klasifikasi yang dikembangkan oleh Bloom dan kawan-kawannya. Taksonomi Bloom membagi hasil belajar atas tiga ranah, yaitu: (1) Ranah kognitif berhubungan erat dengan kemampuan “berpikir” mencakup kemampuan intelekstual yang lebih sederhana yaitu mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan serta menggabungkan gagasan, atau metode yang dipelajari sebelumnya. (2) Ranah afektif berhubungan dengan minat, sikap, penghargaan, emosi, proses internalisasi dan pembentukan karakteristik diri. (3) Ranah psikomotor berhubungan dengan kemampuan motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh atau tindakan yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan otot. 
Pembelajaran terpadu/tematik menawarkan model – model pembelajaran yang menjadikan aktivitas pembelajaran itu relevan dan penuh makna bagi siswa, baik aktifitas formal maupun informal, meliputi pembelajaran inquiry secara aktif sampai dengan penyerapan pengetahuan dan fakta secara pasif, dengan memberdayakan pengetahuan dan pengalaman siswa untuk membantunya mengerti dan memahami dunia kehidupannya. (Trianto 2010:83)
Dalam proses pembelajaran terdapat banyak faktor yang berperan dalam mempengaruhi hasil kualitas pembelajaran. Salah satu diantaranya adalah media pembelajaran. Oleh karena itu dalam penelitian pengembangan ini peneliti mengembangkan media CAI agar dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa sebagaimana digambarkan dalam bagan berikut ini:
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METODE
Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and Development). Putra (2012:67) mendefinisikan bahwa Research and Development merupakan metode penelitian yang secara sengaja, sistematis, bertujuan/diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keaktifan produk, model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna. 
Jenis penelitian dan pengembangan ini digunakan karena penelitian yang akan dilakukan merupakan bentuk kegiatan mengembangkan media pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan akan melewati beberapa tahap revisi dan evaluasi hingga memperoleh kriteria khusus tentang kelayakan dan keefektifan produk seperti dalam metode penelitian dan pengembangan.
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) ini dilakukan dalam proses untuk menghasilkan sebuah produk baru. Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada tahapan R&D yang dikemukakan Borg & Gall. Sugiyono (2014:409) secara ringkas menjelaskan langkah-langkah R&D, yaitu: (1) Potensi dan masalah; (2) Mengumpulkan informasi; (3) Desain produk; (4) Validasi desain; (5) Perbaikan desain; (6) Uji coba produk; (7) Revisi produk; (8) Uji coba pemakaian; (9) Revisi produk; (10) Pembuatan produk massal.
Prosedur pengembangan media CAI (Computer Assisted Instruction) disesuaikan dengan langkah tersebut, namun dibatasi hingga pada tahap Revisi produk tahap akhir yang sesuai dengan kriteria kelayakan dan keefektifan produk, yang dapat digambarkan dalam bagan berikut:
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Bagan 2. Modifikasi Tahapan Pengembangan dari Borg & Gall
Penelitian ini berangkat dari adanya potensi dan masalah yang ada di lingkungan SDN Lidah Kulon 1 Surabaya. SDN Lidah Kulon 1 Surabaya merupakan sekolah yang cukup baik fasilitasnya. Di sekolah ini terdapat 19 ruang kelas, 2 kantor, 1 perpustakaan, 1 laboratorium komputer, 1 ruang musik, 1 uks, 2 kantin, serta 1 mushola. Namun dalam proses pelaksanaan pembelajaran mayoritas masih menggunakan proses konvensional. Padahal apabila dilihat dari ketersediaan fasilitas yang ada, sekolah ini mampu untuk mengadakan proses pembelajaran yang lebih baik. Salah satu inovasi yang dapat dimunculkan adalah masalah pengadaan media.
Arikunto (2010: 266) menjelaskan bahwa mengumpulkan data merupakan pekerjaan yang penting dalam proses penelitian. Dalam penelitian dan pengembangan media CAI di SDN Lidah Kulon I Surabaya ini peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu: kuesioner (angket), wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian dan pengembangan ini. 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and Development ini adalah media CAI (Computer Assisted Instruction). Berdasarkan data yang sudah diperoleh oleh peneliti, maka peneliti menentulan langkah selanjutnya dalam penelitian ini meliputi: (a) penyusunan tujuan pembelajaran, (b) penyusunan draft storyboard, (c) mempersiapkan gambar dan animasi pendukung materi, (d) mempersiapkan video pendukung materi, (e) mempersiapkan musik latar dan musik effek, (f) mempersiapkan rekaman suara sebagai narator. Beberapa komponen diatas dipadukan menjadi prototipe media CAI (Computer Assisted Instruction) menggunakan Microsoft Office Power Point. 
Produk awal (Draft I) yang sudah dibuat kemudian akan diujikan kepada ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan media tersebut. Validasi ahli materi ini ditujukan untuk dapat mengetahui keshahihan dari materi yang ada di dalam media pembelajaran ini. Sehingga keraguan peneliti akan konten yang ada di dalam media pembelajaran ini dapat dikuatkan melalui hasil validasi dari ahli materi. Validasi ini dilakukan untuk memverifikasi bahwa materi yang diberikan sudah sesuai dengan indikator yang ada. Validasi ahli media dilakukan untuk memperoleh masukan atau saran yang meliputi kemenarikan baik penampilan media maupun warna yang digunakan, kejelasan tulisan, aturan permainan maupun bahasa yang digunakan pada media CAI. Sehingga nantinya media yang dihasilkan dapat sesuai dengan kebutuhan dan karakter peserta didik. 
Desain produk yang sudah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media kemudian diperbaiki sesuai dengan kelemahan yang telah diketaui sebelumnya. Dalam melakukan revisi, peneliti mengadopsi semua masukan, kritik, saran dan rekomendasi dari ahli materi dan media. Sehingga apabila diperlukan, tahap 4 dan 5 dalam penelitian ini dapat dilakukan secara berulang-ulang hingga media CAI yang dikembangkan dapat dianggap layak untuk diuji cobakan dalam tahap penelitian selanjutnya.
Produk awal yang sudah direvisi dan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media (Draft II) kemudian diuji coba dalam skala terbatas. Uji coba ini dilakukan pada subjek lain di luar subjek penelitian sebanyak 5-10 siswa yang diambil secara acak dari kelas V-A sampai V-D SDN Lidah Kulon 1 Surabaya. Pada langkah ini siswa diminta untuk menggunakan media CAI dan analisis dilakukan dengan cara wawancara pada masing-masing siswa. 
Saat uji coba produk dalam skala terbatas akan diketahui kelemahanan dan ketidaksesuaian media tersebut. Kemudian produk tersebut diperbaiki sesuai dengan hasil uji coba produk. Perbaikan ini kembali dikoordinasikan bersama ahli materi dan ahli media. Setelah diperbaiki media ini akan kembali diuji cobakan sampai diperoleh hasil yang terbaik.
Setelah direvisi kembali, produk tersebut (Draft III) diuji coba kembali secara lebih luas. Produk diuji coba di dalam subjek penelitian yaitu 31 siswa kelas V-B. Dalam uji coba pemakaian ini peneliti juga melakukan tindak eksperimen untuk mencari tahu kelayakan media CAI ini dalam proses pembelajaran. Metode eksperimen yang digunakan pada tahap ini adalah metode pre-eksperimental designs (one-group pretest-posttest design). Pada uji coba pemakaian ini beberapa tahap yang harus dilakukan adalah: (a) Siswa kelas V-B diberi materi awal pembelajaran terkait. (b) Siswa diminta untuk mengerjakan soal (pre-test) terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan siswa. (c) Siswa kelas V-B melanjutkan belajar dengan menggunakan media CAI.
 (
O
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(d) Setelah itu siswa kelas V-B diminta untuk mengerjakan soal (post-test). (e) Tahap terakhir siswa kelas V-B diminta untuk memberikan pendapat melalui pengisian angket. Setelah dilakukan uji coba pemakaian draft III, maka akan didapati kelemahan apabila digunakan di lingkungan yang lebih luas. Maka akan dilakukan perbaikan menjadi draft IV yang layak dan siap untuk digunakan menjadi media pembelajaran di kelas.
Dalam penelitian pengembangan ini, desain uji coba yang digunakan oleh peneliti diadaptasi dari buku Hopkins A Teacher’s Guide to Classroom Research yang terdiri dari lima tahapan penelitian. (Putra, 2012: 172) Namun dalam pelaksanaan penelitian ini diperamping menjadi empat tahapan. Tahapan desain uji coba tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Tahap Pertama, menyusun rencana uji coba bersama guru pelaksana. Pada tahapan ini peneliti sudah membuat perencanaan awal yang kemudian didiskusikan secara lebih lanjut dengan guru pelaksana untuk tindakan lebih lanjut. (2) Tahap Kedua, pada tahapan ini dilakukan tiga kalli uji coba. Pertama bersifat teoritis dengan mencari masukan dari ahli materi dan ahli media. Kedua melakukan uji empiris pertama dengan sampel berskala kecil. Ketiga melaksanakan uji empiris kedua dengan sampel berskala besar. (3) Tahap Ketiga, pada tahapan ini dilakukan revisi dan perbaikan pada media berdasarkan kelemahan yang didapati pada saat uji coba. Perbaikan dilakukan dengan masukan dari guru pelaksana dan ahli media. (4) Tahap Keempat, pada tahap ini dilakukan evaluasi dan refleksi yang bersifat menyeluruh terhadap semua kegiatan yang dilakukan. Pada tahap ini juga akan diketahui seberapa jauh tingkat keefektifan dan keefisienan media yang telah dikembangkan. 
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Bagan 3. Modifikasi Desain Uji Coba dari Hopkins

Subjek uji coba terdiri atas ahli materi, ahli media CAI (Computer Assisted Instruction), dan sasaran pengguna media CAI, diantaranya: (1) Ahli materi merupakan dosen bidang tematik pendidikan guru sekolah dasar. (2) Ahli media merupakan dosen teknologi pendidikan yang menguasai media pembelajaran. (3) Pengamat atau observer pada saat pembelajaran yaitu guru kelas dan teman sejawat. (4) Pengguna media CAI yaitu siswa kelas V-B SDN Lidah Kulon I.
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian pengembangan ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif. (1) Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari masukan, tanggapan dan saran ahli materi, ahli media, dan para pengamat yang digunakan sebagai bahan untuk revisi produk media yang dikembangkan. (2) Data kuantitatif adalah data hasil uji coba ahli materi, ahli media, tanggapan siswa, observasi pelaksanaan pembelajaran, uji coba pengembangan I dan uji coba pengembangan II. Hasil dari data tersebut akan dianalisis menggunakan metode statistik inferensial.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah: (1) Lembar Validasi, lembar ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil penilaian dosen ahli terhadap media CAI yang dikembangkan yang selanjutnya akan digunakan sebagai bahan revisi atau perbaikan produk. (2) Lembar Tanggapan Siswa, lembar yang ditujukan untuk mengetahui respon siswa terhadap media CAI yang dikembangkan. Format tanggapan yang digunakan yaitu berupa angket atau kuesioner tertutup. Angket tertutup yaitu angket yang setiap pertanyaannya sudah tersedia berbagai alternatif jawaban (Arifin, 2012:167). (3) Lembar Tes, peneliti memberikan tes hasil belajar pada siswa (pre-test dan post-test) pada saat uji coba III. Lembar pre-test diberikan sebelum siswa melakukan pembelajaran dengan media CAI. Sedangkan lembar post-test diberikan setelah siswa melakukan pembelajaran dengan media CAI. Tes yang diberikan berupa tes hasil belajar kognitif. Tes ini digunakan sebagai dasar pengujian keefektifan produk pengembangan ini.
Dalam penelitian pengembangan ini data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan dua teknik analisis. Data kualitatif dianalisis dengan analisis nonstatistik, sedangkan data kuantitaif dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. (Margono, 2009: 190). (1) Analisis nonstatistik, analisis nonstatistik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mempelajari dan menelaah serta mendeskripsikan data hasil masukan tanggapan dan validasi para ahli materi dan media. Data tersebut berisi tentang masukan dan tanggapan yang dikelompokkan dan dianalisis dengan logis. (2) Analisis statistik, data kuantitatif yang diperoleh dianalisis dengan uji statistik inferensial. Statistik inferensial digunakan karena dalam penelitian pengembangan ini data yang diperoleh berasal dari sampel yang diambil secara random dari populasi yang jelas. Data dianalisis dengan menggunakan rumus yang sesuai dengan aspek yang diukur. 
Data hasil validasi media CAI diolah dengan menggunakan persentase. Persentase diperoleh dengan membandingkan jumlah skor hasil pengumpulan data dari seluruh validator yang terdiri atas dua ahli. Berikut rumus yang digunakan:

P (%) =  x 100%

Kevalidan media CAI dapat dilihat dari kriteria hasil persentase berikut:
0%-20% 	: 	tidak baik
21%-40%	: 	kurang baik
41%-60%	: 	cukup baik
61%-80%	: 	baik
81%-100%	: 	sangat baik
(Arthana, 2005: 80)
Data hasil lembar tanggapan siswa berupa angket tertutup dihitung dengan menghitung persentase tiap item jawaban per soal kemudian menginterpretasikannya. Rumus pengolahannya seperti di bawah ini:

dengan keterangan:
P 	= 	persentasejawaban
F 	= 	frekuensi jawaban responden
N 	= 	jumlah responden
Berdasarkan persentase yang diperoleh akan diinterpretasikan dalam kriteria penafsiran data angket berikut:
0%	:	tidak satupun responden
1-26%	: 	sebagian kecil responden
27-49%	: 	hampir setengah responden	
50%	: 	setengahnya	
51-75%	: 	sebagian besar	
76-99%	: 	hampir seluruhnya	
100%	: 	seluruhnya
(Arikunto, 2010: 42)
Data hasil tes dalam penelitian pengembangan CAI ini diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik t-test. Teknik t-test ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan media CAI terhadap hasil belajar siswa. Peneliti membagikan soal pre-test kepada siswa terlebih dahulu untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan. Setelah menggunakan media CAI, siswa kembali diberikan lembar soal post-test kepada siswa untuk melihat hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan.
Skor-skor hasil belajar yang diperoleh kemudian diolah kedalam distribusi tunggal. Setelah itu diimplementasikan kedalam rumus t-test berikut:
t-test = 
Keterangan:
 	=	Mean pada distribusi sampel 1
	=	Mean pada distribusi sampel 2
	=	Nilai varian pada distribusi sampel 1
	=	Nilai varian pada distribusi sampel 2
	=	Jumlah individu sampel 1
	=	Jumlah individu sampel 2
(Winarsunu, 2010: 82)
Berdasarkan perhitungan rumus di atas, nilai t-test empirik dibandingkan dengan nilai t teoritik yang terdapat pada tabel nilai t. Peneliti menggunaka t teoritik pada taraf signifikasi 5%. Jika hasil t empirik lebih besar daripada t teoritik maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan secara signifikan setelah digunakannya media CAI. Sebaliknya apabila t empirik lebih kecil daripada t teoritik maka dapat disimpulkan penggunaan media CAI tidak dapat mempengaruhi hasil belajar secara signifikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan
Pada tahap perencanaan peneliti menghasilkan rancangan produk yang mencakup tujuan penggunaan produk, yaitu peserta didik mampu: (1) Mengidentifikasi komponen di dalam sebuah ekosistem. (2) Menjelaskan beberapa jenis ekosistem. (3) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem. (4) Menentukan rasio keliling dan diameter lingkaran. (5) Menemukan dan menggunakan rumus keliling lingkaran dalam perhitungan. (6) Menemukan secara praktis rumus luas lingkaran. (7) Menunjukkan keanekaragaman sosial dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika di lingkungan rumah. (8) Mengenal bentuk, fungsi, dan peran lembaga budaya yang ada di masyarakat.
b.	Pengguna produk yaitu siswa kelas V-B SDN Lidah Kulon I Surabaya.
c.	Bentuk permulaan dari produk yang dihasilkan berupa story board media CAI. Kemudian media CAI dikembangkan menjadi prototype. Selanjutnya media CAI ini akan dikembangkan lagi menjadi beberapa bagian: (1) Media CAI dikemas dalam bentuk CD (compact disc). (2) Panduan bagi guru dan murid yang berupa bahan penyerta yang berfungsi sebagai pegangan dalam kegiatan pembelajaran, yang berisi RPP, panduan guru dan siswa, serta cara perawatan media.
Dalam pengembangan program media CAI ini, peneliti melakukan proses validasi kepada ahli materi dan ahli media untuk menguji kelayakan media CAI yang dikembangkan. Dalam penelitian ini pengembang berkonsultasi dengan ahli materi Drs. Mintohari, M.Pd. yang merupakan dosen PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya. Ahli materi disini berkualifikasi S2 dan merupakan orang yang berkompeten dalam bidang IPA termasuk di dalamnya Tema Ekosistem.
	Pengambilan data dilakukan menggunakan lembar validasi pada tanggal 8 April 2015. Adapun hasil yang diperoleh dari ahli materi akan peneliti gunakan sebagai saran dalam penyempurnaan sebagai berikut: (1) Konten dari materi masih perlu di tambah lagi. (2) Perlu ditambahkan lebih banyak gambar dan video untuk memperjelas materi. (3) Pada materi faktor keseimbangan ekosistem perlu ditambahkan gambar yang berhubungan antara sebab dan akibat.
Tabel. 1 Hasil Validasi oleh Ahli Materi
	No.
	Indikator
	Skor

	1.
	Kelayakan Aspek Materi
	85

	2.
	Kelayakan Aspek Kebahasaan
	90

	3.
	Kelayakan Aspek Penyajian
	93,3

	4.
	Kelayakan Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran
	90

	5.
	Aspek Menyeluruh
	80

	Skor Total
	87,2


Dalam penelitian ini pengembang juga berkonsultasi dengan ahli media Andi Kristanto, M.Pd. yang merupakan dosen Teknologi Pendidikan FIP Universitas Negeri Surabaya. Ahli materi disini berkualifikasi S2 dan merupakan orang yang berkompeten dalam bidang media berbasis komputer.
	Pengambilan data dilakukan menggunakan lembar validasi pada tanggal 23 April 2015. Adapun hasil yang diperoleh dari ahli materi akan peneliti gunakan sebagai saran dalam penyempurnaan sebagai berikut: (1) Gambar suneo pada halaman pembuka diganti dengan anak SD. (2) Animasi kamera, burung, kelinci dibuang saja karena tidak ada kaitannya dengan materi. (3) Tombol back & next dipindah ke pojok kanan bawah. (4) Setiap slide harus ada narasinya untuk memperjelas materi. (5) Beberapa penulisan masih perlu diperbaiki. (6) Rumus bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran) belum terlihat proses pengerjaan. (7) Home diletakkan di pojok kiri atas. (8) Video di-link sesuai dengan materi. (9) Petunjuk soal diberi nomor. (10) Speed animasi pada soal terlalu lambat. (11) Buat buku panduan guru dan siswa. (12) CAI dikemas dalam bentuk CD.




Tabel. 2 Hasil Validasi oleh Ahli Media
	No.
	Indikator
	Skor

	1.
	Kelayakan Aspek Kemudahan Navigasi
	86,7

	2.
	Kelayakan Aspek Kondisi Kognisi
	80

	3.
	Kelayakan Aspek Presentasi Informasi
	90

	4.
	Kelayakan Aspek Integrasi Media
	86,7

	5.
	Kelayakan Aspek Estetika
	90

	6.
	Kelayakan Aspek Secara Keseluruhan
	93,3

	Skor Total
	89


Uji coba awal pada penelitian ini dilakukan pada subjek diluar subjek penelitian, yaitu 10 siswa kelas V-C SDN Lidah Kulon I Surabaya. Subjek dipilih dengan teknik simple random sampling. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pengembang saat uji coba awal adalah sebagai berikut: (1) Siswa diminta untuk menggunakan media CAI dan mempelajarinya. (2) Siswa diminta untuk mengerjakan lembar evaluasi untuk melihat ketercapaian siswa setelah menggunakan media CAI. (3) Siswa diberikan lembar tanggapan siswa untuk mengetahui pendapat siswa tentang kelayakan media CAI yang digunakan.
Tabel. 3 Hasil Lembar Tanggapan Siswa
	No.
	Indikator
	Skor

	1.
	Daya Tarik
	91,9

	2.
	Standart Teknis
	80,6

	3.
	Pengertian yang Menyeluruh
	88,7

	Skor Total
	86,7


Setelah dilakukan uji coba awal dan tidak ditemukan adanya hambatan, maka pengembang melanjutkan pada tahap uji coba lapangan. Pada tahap ini penelitian dilakukan pada seluruh populasi kelas V-B SDN Lidah Kulon I Surabaya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pengembang saat uji coba lapangan adalah sebagai berikut: (1) Siswa dikondisikan seperti halnya dalam proses pembelajaran setiap hari. Kemudian siswa diberikan beberapa soal pre-test untuk melihat hasil belajar siswa sebelum menggunakan media CAI. (2) Setelah mengerjakan soal pre-test siswa diminta untuk belajar menggunakan media CAI secara mandiri dengan penggunaan media secara penuh pada kendali masing-masing siswa. (3) Setelah selesai menggunakan media CAI, siswa kembai diminta untuk mengerjakan soal post-test. Soal post-test digunakan untuk melihat hasil belajar siswa setelah menggunakan media CAI. Sehingga selanjutnya akan diketahui apakah siswa mengalami peningkatan hasil belajar atau tidak. (4) Pada akhir pembelajaran siswa kembali diminta untuk mengisi lembar tanggapan siswa yang berisi pendapat mereka mengenai penggunaan media yang telah mereka gunakan dalam proses pembelajaran.
Tabel. 4 Hasil Lembar Tanggapan Siswa
	No.
	Indikator
	Skor

	1.
	Daya Tarik
	85,6

	2.
	Standart Teknis
	82,9

	3.
	Pengertian yang Menyeluruh
	85

	Skor Total
	84,4





Tabel 5. Hasil Belajar Siswa
	No
	Nama Siswa
	Nilai 
Pre-Test
	Nilai 
Post-Test

	1.
	ADINDA AYU LESTARI
	70
	55

	2.
	AFFI NANDO K.
	40
	70

	3.
	AFTIAR MAWAR R. S.
	25
	65

	4.
	ALDINI DWI B.
	80
	100

	5.
	ANDITA APRILIVIA
	50
	75

	6.
	ANISA APRILIA S.
	75
	95

	7.
	ARDIA ZHAVA AYU W.
	45
	35

	8.
	ARDIAN DAFFA A.
	85
	90

	9.
	ARDIANSYA SANTOSO
	55
	70

	10.
	ARKAN FARREL S.
	70
	80

	11.
	BINTANG A.
	65
	80

	12.
	GITA RIZKI A.
	65
	85

	13.
	HAFID IKHTIAR AL M.
	60
	60

	14.
	KARINA SYUHADA
	60
	40

	15.
	LYRA ADINDA S.Y.
	70
	70

	16.
	MOH. ABDUL M.
	60
	65

	17.
	MUHAMAD FAQIH K.
	75
	80

	18.
	MUHAMAD REZA A.
	75
	80

	19.
	MUH. ALIF AL M.
	75
	65

	20.
	MUH. SAFIR C.U.
	80
	85

	21.
	NATARINA X.K.K.P.
	65
	75

	22.
	PRAYOGA SETIAWAN
	60
	80

	23.
	QONITA AYU NABILAH
	65
	85

	24.
	RAHMITA DWI YUNISA
	80
	90

	25.
	RAYHAN RAYNATA
	85
	95

	26.
	SALSABILA KANZA
	80
	85

	27.
	VALIA STANIA
	80
	95

	28.
	WAHYU REYNO R.
	70
	80

	29.
	YESA DUWI ADELLIA
	55
	65

	30.
	ROY
	60
	70

	Nilai Terendah
	25
	40

	Nilai Tertinggi
	85
	100

	Nilai Rata-Rata
	66
	75,5


Pembahasan
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan karena pengembang mendapati suatu masalah di lingkungan para guru SDN Lidah Kulon I Surabaya. Para guru mayoritas mengajar secara konvensional karena mereka mengalami kesulitan untuk memperoleh media pembelajaran yang sesuai dengan proses pembelajaran yang mereka lakukan. Oleh karena itu pengembang ingin membuat media pembelajaran yang sesuai berupa media CAI. Dalam proses pengembangan media CAI, peneliti melewati beberapa tahap pengembangan. Pada awalnya pengembang melakukan penelitian pendahuluan untuk mendapatkan beberapa data yang dibutuhkan. Setelah itu peneliti merancang storyboard yang selanjutnya dikembangkan menjadi prototipe.
Prototipe yang dihasilkan pengembang kemudian divalidasi kepada ahli materi untuk menguji kelayakan media secara konseptual. Dari data yang diperoleh pada saat validasi ahli materi, dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Berdasarkan tabel 1 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format materi dengan penilaian sebesar 85. Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dengan materi yang diberikan sangat sesuai dengan KD dan tujuan pembelajaran serta cakupan materi yang sangat jelas dengan contoh yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa SD kelas V. (2) Berdasarkan tabel 1 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format kebahasaan dengan penilaian sebesar 90.  Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah menggunakan bahasa yang sangat sesuai dalam petunjuk penggunaan serta istilah yang digunakan sehinggal alur materi sangat mudah dipahami. (3) Berdasarkan tabel 1 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format penyajian dengan penilaian sebesar 93,3.  Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah disajikan dengan sangar baik dan alur materi yang sangat jelas. (4) Berdasarkan tabel 1 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format efek media terhadap strategi pembelajaran dengan penilaian sebesar 90.  Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa efek media yang dikembangkan sudah sangat sesuai sehingga dapat dengan mudah digunakan siswa secara mandiri dan dapat meningkatkan motivasi serta pengetahuan siswa. (5) Berdasarkan tabel 1 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format menyeluruh dengan penilaian sebesar 80.  Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan media CAI yang dikembangkan sudah sesuai, baik dari aspek kemenarikan sampul maupun dari aspek kemudahan dalam membaca teks/tulisan.
Dari hasil validasi  media CAI Ekosistem secara keseluruhan, skor yang didapat adalah 87,2. Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan sangat layak digunakan untuk proses belajar siswa.
Setelah itu pengembang melanjutkan pada tahap validasi media. Data yang diperoleh dari ahli media dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Berdasarkan tabel 2 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format kemudahan navigasi dengan penilaian sebesar 86,7. Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki tombol trigger dan hyperlink yang sangat jelas serta audio yang proporsional sehingga mudah untuk dipahami. (2) Berdasarkan tabel 2 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format kognisi dengan penilaian sebesar 80.  Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan membuat materi yang disajikan mudah untuk dipahami. (3) Berdasarkan tabel 2 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format presentasi informasi dengan penilaian sebesar 90.  Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki komposisi materi yang efisien dan menarik serta didukung dengan penambahan video yang dapat memperjelas proses presentasi. (4) Berdasarkan tabel 2 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format integrasi media dengan penilaian sebesar 86,7.  Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan sudah sesuai dengan tingkat berpikir siswa dan dapat mendorong rasa ingin tahu siswa. (5) Berdasarkan tabel 2 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format estetika dengan penilaian sebesar 90. Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki desain template yang sangat menarik dan didukung dengan komposisi warna, font, gambar serta animasi yang proporsional. (6) Berdasarkan tabel 2 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format fungsi secara keseluruhan dengan penilaian sebesar 93,3. Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mampu untuk meingkatkan motivasi dan pengetahuan siswa serta dapat mendukung kemandirian siswa dalam belajar.
Dari hail validasi media CAI Ekosistem secara keseluruhan diperoleh skor 89. Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan sangat layak digunakan untuk proses belajar siswa.
Setelah selesai menguji secara konseptual, pengembang kemudian menguji media secara operasional. Pengembang melakukan dua tahap uji coba, yaitu uji coba awal dan uji coba lapangan. Dari data uji coba awal, diperoleh data sebagai berikut: (1) Berdasarkan tabel 3 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format daya tarik dengan penilaian sebesar 91,9. Menurut Arikunto (2010:42) presentase tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh responden tertarik menggunakan media CAI Ekosistem. (2) Berdasarkan tabel 3 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format standart teknis dengan penilaian sebesar 80,6.  Menurut Arikunto (2010:42) presentase tersebut menunjukkan hampir seluruh responden setuju bahwa media CAI Ekosistem yang dikembangkan memiliki standart penggunaan, serta kejelasan baik dan sesuai komposisi masing-masing. (3) Berdasarkan tabel 3 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format pengertian yang menyeluruh dengan penilaian sebesar 88,7. Menurut Arikunto (2010:42) presentase tersebut menunjukkan hampir seluruh responden menyetujui bahwa media CAI Ekosistem yang dikembangkan mempunyai materi yang sesuai untuk siswa SD kelas V.
Dari hasil tanggapan siswa terhadap media CAI Ekosistem secara keseluruhan diperoleh skor 86,7. Menurut Arikunto (2010:42) presentase tersebut menunjukkan hampir seluruh responden setuju bahwa media CAI Ekosistem sudah sangat layak digunakan untuk proses belajar siswa.
Selain itu, dari uji coba lapangan diperoleh data sebagai berikut: (1) Berdasarkan tabel 4 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format daya tarik dengan penilaian sebesar 85,6. Menurut Arikunto (2010:42) presentase tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh responden tertarik menggunakan media CAI Ekosistem. (2) Berdasarkan tabel 4 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format standart teknis dengan penilaian sebesar 82,9.  Menurut Arikunto (2010:42) presentase tersebut menunjukkan hampir seluruh responden setuju bahwa media CAI Ekosistem yang dikembangkan memiliki standart penggunaan, serta kejelasan baik dan sesuai komposisi masing-masing. (3) Berdasarkan tabel 4 media CAI Ekosistem memenuhi kriteria kesesuaian format pengertian yang menyeluruh dengan penilaian sebesar 85. Menurut Arikunto (2010:42) presentase tersebut menunjukkan hampir seluruh responden menyetujui bahwa media CAI Ekosistem yang dikembangkan mempunyai materi yang sesuai untuk siswa SD kelas V.
Dari hasil tanggapan siswa terhadap media CAI Ekosistem secara keseluruhan diperoleh skor 84,4. Menurut Arikunto (2010:42) presentase tersebut menunjukkan hampir seluruh responden setuju bahwa media CAI Ekosistem sudah sangat layak digunakan untuk proses belajar siswa
Selain itu media CAI Ekosistem juga layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil perhitungan nilai t-test sebesar 3,07 yang selanjutnya disebut sebagai tempirik. Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya maka dibandingkan dengan tteoritik. Dengan menggunakan derajat kebebasan (db) pada distribusi data yang diteliti maka didapat db = 60-2 = 58. Berdasar db =  58, pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai tteoritik sebesar 2,000. Maka dapat dituliskan bahwa nilai tempirik = 3,07 > tteoritik = 2,000. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media CAI Ekosistem dengan hasil belajar siswa. Dengan begitu media CAI yang dikembangkan telah memenuhi syarat sebagai salah satu alternatif media yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media CAI Ekosistem di SDN Lidah Kulon I Surabaya diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) Media CAI Ekosistem yang dikembangkan di SDN Lidah Kulon I Surabaya melalui beberapa tahap pengembangan, antara lain: validasi materi, validasi media, uji coba awal, dan uji coba lapangan. Dari semua tahapan yang ditempuh media CAI Ekosistem yang dikembangkan ini dapat dikatakan layak untuk menjadi alternatif media pembelajaran dan diterapkan dalam pembelajaran kurikulum 2013 di kelas V SD. (2) Media CAI Ekosistem yang dikembangkan mempunyai tingkat kelayakan konseptual sangat baik berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan ahli media. Dengan mendapatkan skor dari ahli materi 87,2 dan skor dari ahli media 89 yang masuk dalam kategori sangat baik. (3) Media CAI Ekosistem yang dikembangkan mempunyai tingkat kelayakan operasional yang sangat baik berdasarkan hasil dari tanggapan siswa. Pada tahap uji coba lapangan media CAI Ekosistem yang dikembangkan memperoleh skor 84,4 dari tanggapan siswa dan masuk dalam kategori sangat baik. (4) Pengujian yang dilakukan pada hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa media CAI Ekositem yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai tempirik yang diperoleh = 3,07 lebih besar dari nilai tteoritik = 2,000.
Saran
Pemanfaat media CAI Ekosistem yang sudah dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Agar media CAI Ekosistem ini dapat digunakan secara maksimal maka guru diharapkan memperhatikan hal-hal berikut: (a) Guru diharapkan memperhatikan spesifikasi komputer ketika menggunakan media CAI Ekosistem agar media dapat digunakan tanpa kendala dari segi teknis komputer. (b) Guru diharapkan memperhatikan cara perawatan media CAI Ekosistem. (c) Guru diharapkan bisa mengarahkan siswa untuk memperhatikan materi yang diberikan melalui media CAI. (d) Penggunaan media lain sebagai pendukung agar guru dapat menggunakan media dengan baik antara lain buku pedoman dan petunjuk yang ada pada media CAI.
Untuk pengembang yang akan membuat media CAI sebaiknya memperhatikan hal-hal berikut: (a) Dalam pembuatan media CAI harus memperhatikan ketepatan narasi, video, dan animasi yang digunakan. (b) Penggunaan trigger dan hyperlink harus digunakan secara bijak dan proporsional. (c) Pengembangan lebih lanjut harus memperhatikan uji coba media baik dari segi materi maupun media.
Pada penelitian pengembangan media CAI Ekosistem yang dilakukan hanya sampai pada tahap pengembangan dalam skala kecil atau hanya untuk SDN Lidah Kulon I Surabaya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada media yang dikembangkan untuk ke tahapan penyebaran (desiminasi) sehingga dapat dipergunakan pada ruang lingkup yang lebih luas.
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